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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi atau lembaga agar dapat dipeotelganasyarakat,
maka organisasi tersebut perlu mempertahankan atda image yang baik,
yang akan membina dan meningkatkan kepercayaananaksy terhadap
organisai tersebut. Hubungan seperti ini disebagdecommunity relations
(Onong Uchjana Efendy, 1992: 149).

Hubungan dengan komunitaxommunity relations merupakan
partisipasi suatu lembaga yang berencana, aktif slaambung dengan
masyarakat di dalam suatu komunitas untuk memelirdan membina
lingkungannya demi keuntungan kedua belah pihakuy&mbaga dan
komunitasnya karena organisasi mempunyai tanggam@ly sosial yang
besar baik itu di dalam maupun tanggung jawab kdsilam menjalankan
peran

Kegiatan community relationslipandang sebagai bagian dari wujud
tanggung jawab sosial organisasi. Karermymmunity relations bisa
bermakna lebih dari sekedar hubungan baik antaganmasi dengan
komunitas sekitar, melainkan juga bisa berperanakoglan tindakan-
tindakan pada tingkat lokal dalam mengatasi masdilahasyarakat. Dalam
hal ini adalah organisasi lembaga dakwah pondokamieen. Pondok
pesantren mampu menjaga hubungan baik dengan hggkudi dalam

maupun lingkungan masyarakat sekitar. Sebagai lganlgang mempunyai



fungsi sebagai penyebar informasi ajaran Islam d@pmasyarakat luas
terutama masyarakat yang berada di sekitarnyanfresdaidak dapat terlepas
dari konsep komunikasi efektif dalam mencapai tojgerinternalisasinya
ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan masyarakatulitd pesantren harus
dapat menciptakan komunikasi yang baik dengan malsyasekitar.
Sebagaimana proses komunikasi, dakwah tidakptesldari konsep
overlapping of interes{pertautan minat dan kepentingamtuk mencapai
tujuan dari proses dakwah itu sediri. Untuk itu idaebagai bentuk
komunikator dalam proses komunikasi harus dapat baeen dan
menyeimbangi kerangka referensi dari mad’u selegaunikan.
Pengembangan dakwah islamiah merupakan prosesestarigkaian
kegiatan terencana yang mengarah pada peningkasditak keberagamaan.
Kualitas itu meliputi pemahaman ajaran Islam secateh dan tuntas,
wawasan keberagamaan, penghayatan, dan penganzlé&elyagai proses
maka tuntutan dasarnya adalah perubahan sikap éalakp yang akan
diorientasikan pada sumber nilai yang islami. Datimensi lain
pengembangan itu merupakan alat untuk mencapairtwakwah islamiah.
Sayangnya, seringkali ditemukan banyak masalahpbehambatan
dalam proses komunikasi dalam organisasi. Inti is@imya adalah adanya
perbedaan tentang “pesan” yang dikirim dan diterifResan yang
dimaksudkan oleh pengirim seringkali bukan sepgatig diinginkan oleh
penerima. Penerima tidak memberikan makna pesaagambana yang

diinginkan oleh pengirim. Pesan itu sendiri juganjadi masalah manakala



simbol yang dipilih tidaklah tepat sehingga dalangamisasi dibutuhkan
kegiatanpublic relation (PR) yang mampu menggunakan komunikasi yang
efektif dalam rangka menyelesaikan tugas-tugas @&t bahkan tugas
organisasi secara keseluruhan. Dengan demikiartagpdan citra positif
organisasi akan terpelihara, bahkan dapat semadminigkat.

Melihat pembahasan di atas, penulis tertarik unto&ngetahui
aktifitas community relationdembaga dakwah pondok pesantren dengan
masyarakat di sekitarnya. Sebagai objek penelg@mulis memilih Pondok
Pesantren Darut Ta'lim Kecamatan Bangsri Kabupaggara karena Pondok
Pesantren Darut Ta’lim Dukuh Banjarsari Rt 03/04®@edelan Kecamatan
Bangsri Kabupaten Jepara merupakan lokasi pemejaiag penulis anggap
tepat dengan jumlah santri sekitar 300 lebih, mempaubanyak kegiatan
yang dilakukan di dalam maupun di luar pondok p&esan sehingga
komunikasi yang dilakukan sangat efektif. Darutlif@’merupakan pondok
pesantren yang sudah cukup lama dikenal masyatdkasusnya Desa
Wedelan Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara. Besejiak tahun 1987
oleh pengasuh K.H Ma’arif Asrori dan Nyai Hj. Mugasoh. Banyak sejarah
yang sudah dilalui oleh Pondok Pesantren Darutimiadlecamatan Bangsri
Kabupaten Jepara dalam menjaga nama baik pondojudarkualitas yang
diperlihatkan untuk membangun masyarakat. PondskriReen Darut Ta’lim
merupakan lembaga dakwah di Kecamatan Bangsri Kabnplepara yang
bertujuan untuk mencetak intelektual muslim yangakielak qurani,

berwawasan luas dan tidak ketinggalan dengan pé&degan zaman dalam



rangka memecahkan persoalan kemasyarakatan. Madkagaselembaga
dakwah yang berkembang, pesantren harus mampu dalaeiakukan
pengembangan lembaganya disemua aspek, yang salahdimensinya
adalah pengembangan semua sumber daya, maka padaartus melengkapi
dirinya dengan tenaga terampil mengelola sumbera dggng ada di
lingkungannya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambilusan masalah
sebagai berikut:
Bagaimana pelaksanaan kegiammmunity relationsyang dilakukan
Pondok Pesantren Darut Ta’lim dengan masyarakébsek
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini Edauntuk :
Mengetahui bagaimanacommunity relations yang dilakukan
pengasuh, pengurus dengan masyarakat serta santfolP Pesantren Darut

Ta’lim dalam menjalin hubungan dengan masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
1. Segiteoretis
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan gengetahuan,
khususnya dalam pengembangan ilmu komunikasi padasgn
komunikasi penyiaran Islam.

2. Segi praktis



a. Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan bagddR
Pesantren Darut Ta'lim ataupun pesantren lain damaenjalin
hubungan baik dengan masyarakat sekitar.

b. Mengetahui lebih dekat tentang permasalahan yamgdiedi
Pesantren serta dapat memberikan masukan yangalidaun

E. Tinjuan Pustaka

Sebagai bahan telah pustaka dalam penelitiapémeliti mengambil
hasil penelitian yang ada relevansinya dengan piamelini. Untuk
menghindari kesamaan dengan karya tulis orang fia@ka penulis mencoba
menampilkan beberapa judul sebagai perbandingan.

Penelitian yang ditulis oleh Hapin tahun 2005 @engudul “Pola
Komunikasi Acara “Embun Pagi” Stasiun Televisi Is@w: Studi Tentang
Materi Dan Metode Dakwah” Fakultas Dakwah UIN Suikalijaga. Yang
menjelaskan tentang bagaimana pola komunikasi pessedengan
narasumber.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hapmpknelitian yang
dilakukan oleh penulis ialah Hapin meneliti lewaedia elektronik yaitu
televisi, sedangkan penulis tentangommunity relations (hubungan
komunitas) pondok pesantren dengan masyarakatk@ngnikasinya terjadi
secara langsung.

Skripsi yang ditulis oleh Mukti Ali tahun 2001 dgan judul“Peran
Pondok Pesantrewashilatul Huda Dalam Mengembangkan Sikap Sosial

Santri di Desa Bugangan Taman Gede Kecamatan Gelaliupaten



Kendal’. Pada penelitian ini mengemukakan tentang pengegainasikap
sosial di Pondok Pesantren Washilatul Huda. Daldmips ini juga
membahas metode pengembangan sikap sosial di PoRddantren
Washilatul Huda dalam mengembangkan sikap sosiatrisaHasil dari
penelitian skripsi ini adalah ada pengaruh yangifkgn pondok pesantren
di dalam mengembangkan sikap sosial, khususnya dRorRResantren
Washilatul Huda desa Bugangan Taman Gede Kecar@Gaamuh Kabupaten
Kendal.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mukti ddin penelitian
yang dilakukan oleh penulis ialah Ali meneliti tenty pengembangan sikap
sosial yang dilakukan oleh santri, sedangkan pgni@htangcommunity
relations (hubungan komunitas) pondok pesantren dengan maksjayang
komunikasinya terjadi secara langsung.

Selain itu Musthofa Moh. Al Amin (2005), melakukg@enelitian
dengan judul“Pola Komunikasi di SD IT Jabal Nur Nogotirto Gampi
Sleman” yang menjelaskan tentang bagaimana hubungan bkekiglagan
wali siswa.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Musthefatang pola
komunikasi antara kepala sekolah dengan guru dandgngan wali murid,
sedangkan penulis tentangommunity relations(hubungan komunitas)
pondok pesantren dengan masyarakat yang komurykadsarjadi secara

langsung.



F. Metode Penelitian

Menurut Anton H. Bekker, metode merupakan “suatwa deertindak
menurut sistem aturan yang bertujuan agar kegiataktis terlaksana secara
rasional dan terarah, sehingga dapat mencapaiyzasil optimal’. Sedangkan
penelitian menurut Moh. Nadzir adalah “usaha peacdakta menurut metode
objek yang jelas untuk menemukan fakta dan meniglasidalil atau
hukum”(Muhamad Nazir, 1998: 14). Jadi, metode pgael merupakan cara
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertsetara rasional dan
terarah agar mencapai hasil yang optimal sesugastedalil-dalil hukum yang
berlaku.

Penelitian dalam proposal ini menggunakan jenieltean kualitatif,
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan datkrg#if berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakmgy dapat diamati. Dengan
cara ini peneliti harus menjawab permasalahan gecaendalam dan
menyeluruh mengenai objek yang akan diteliti umhénghasilkan kesimpulan
pada konteks waktu dan situasi yang bersangkut@ed{jdno, 1996: 01).

Penelitian kualitatif menyelidiki dengan pemikirgang naturalistik
dan pertimbangan bahwa cara ini lebih mudah jikhadkpkan dengan
kenyataan ganda. Kedua, cara ini menyajikan setamgsung hakikat
hubungan antara peneliti dengan responden. Ketmya, ini lebih peka dan
dapat menyesuaikan dengan penajaman penguraiamizetsrhadap pola-pola

nilai yang dihadapi (Lexi J Moleong, 1993: 3)



Maka dalam penelitian ini terdapat beberapa tahagang
digunakan, yaitu:
1. Subyek dan obyek penelitian
a) Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah pengasuh, pengurus, nekstar
dan santri Pondok Pesantren Darut Ta'lim KecamaBamgsri
Kabupaten Jepara meliputi:
1. Informan Internal Pondok Pesantren Darut Ta’'lim
Ini merupakan data lapangan dari subyek penelijiang telah
ditentukan oleh peneliti di internal Pondok Pesamtbarut Ta’lim.
Data tersebut sebagai berikut :
Tabel 1.1

Penelitian dari internal Pondok Pesantren Darut Talim

S
S NO | NAMA UMUR JABATAN
1 H. Ma’arif Asrori 55 Tahun Pengasuh
S 2 Hj. Muyassaroh 58 Tahun Pengasuh
u 3 Tri Utami 19 tahun Ketua Putri
b 4 Khoirul Anam 19 Tahun Ketua Putra
5 Vira nur Amalia 20 Tahun Humas
"6 Ali Imron 22 Tahun Humas
e 7 Rina Rahmawati 17 Tahun Santri
kK 8 Nur Rakhim 20 Tahun Santri

Sumber : Hasil wawancara dengan narasumber



2. Informan Eksternal Pondok Pesantren Darut Ta'lim

Ini merupakan data lapangan dari subyek peneljtzary telah

ditentukan oleh peneliti di eksternal Pondok PesanDarut Ta’'lim

yakni masyarakat Dukuh Banjarsari dan data tersatiatah sebagai

berikut :

Tabel 2.1

Subyek penelitian dari masyarakat Dukuh Banjarsari

NO NAMA UMUR STATUS

1 Ahmad muzakki 49 Tahun Bayan

2 Supriyadi 37 Tahun Ketua Rt 05/17

3 Handoko 45 Tahun Kepala Dukuh

4 Sri haryati 30 Tahun Warga

5 Joko widodo 42 Tahun Ketua Rt 02/17

6 Dimas Arisandi 40 Tahun Warga

7 Indayani 35 tahun Warga

8 Muhammad Irwan 39 tahun Ketua Rt 05/18

9 Ririn indarti 32 Tahun Guru TPQ Nuru
Iman Dukuh
Banjarsari

10 Jumadi 50 Tahun Kamituwo

Sumber : Hasil wawancara dengan narasumber

b) Obyek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu

istilah untuk menfawa

pertanyaan apa yang sebenarnya diteliti dalam pi@nel Dalam

penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah



- Bagaimana aktivitasommunity relationsg/ang dilakukan Pondok
Pesantren Darut Ta'lim Kecamatan Bangsri Kabupalepara

dengan masyarakat sekitar?

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunadkamerapa
cara yaitu:
a. Observasi

Jenis observasi yang digunakan adalah observaspawisipan
atau tanpa peran serta, yakni obsever tidak separauh ikut
berpartisipasi dalam kehidupan orang-orang yangsaiwvasi. Dengan
kata lain, peranan peneliti sebagai pengamat dalamini tidak
sepenuhnya sebagai pemeran serta, tapi masih rkafakiungsi
pengamatan (Lexi J Moleong, 1993: 127)

Objek observasi dalam penelitian ini adalah kegiabmmunity
relations yang dilakukan Pondok Pesantren Darut Talim danga
masyarakat sekitar.

b. Wawancara

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah "suatu gxos
pengumpulan data yang menggunakan tanya jawab lissmg
dilakukan dua orang atau lebih dengan berhadapagsuag, baik yang

terpendam maupumanifest{Sutrisno hadi, 1993:192
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Pengambilan sampel dalam mengumpulkan datanya,lippene
menggunakan teknik sampling bola salmdwball sampling Teknik
sampling bola salju yaitu dimulai dari satu kemuadraenjadi makin
banyak, di mana peneliti bertanya kepada masyarkieatdan santri,
tetapi dalam wawancara peneliti tidak harus mewaamisemua obyek
yang diteliti, melainkan memilih sampel yang menterkiteria secara
berurutan, yaitu dengan bertanya kepada satu d&@mgdian bertanya
lagi kepada orang lain sampai mendapatkan inforrgasg dengan
tuuan penelitian. Dalam hal ini, yang menjadi obyektuk
diwawancara adalah masyarakat dan pengasuh PordaktRen Darut
Ta'lim.

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh gambanamnu

tentangcommunity relationgang diaplikasikan beserta kegiatannya.

. Dokumentasi

Menurut Koentjoroningrat, metode dokumentasi adaftetode
pengumpulan data yang bersifat dokumentasi ataatarat metode
dokumentasi dapat dikelompokkan menjadi dua, y&iakumentasi
dalam arti luas yang berupa foto, moment, rekama@tangkan
dokumentasi dalam arti sempit adalah “kumpulan ddsa variabel
yang berbentuk tulisan”(Koentjoroningrat, 1994:.46)

Penelitian ini menggunakan dokumentasi dalam asthpst
karena data yang dikumpulkan hanya berupa arsipcatatan yang ada

hubungannya dengan penelitian. Dalam penelitian peneliti akan
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mengumpulkan dan mempelajari beberapa dokumentasy nda di
pondok pesantren, seperti data pengurus, datantekadaan pondok
dan dokumen-dokumen lain yang bisa mendukung pesslitian.

3. Teknik Analisis Data

Teknik data kualitatif dimulai dari reduksi dataity analisis data
yang berhasil dikumpulkan periset di lapangan. Dgéag terkumpul
tersebut adalah melalui observasi, wawancara, nmawari dokumen-
dokumen. Kemudian data-data tersebut diklasifikasike dalam kategori-
kategori tertentu. Untuk selanjutnya pengklasifitasatau pengkategorian
diperiksa keabsahannya dengan melakukan triangbladagai sumber
data.

Miles dan Huberman menyatakan bahwa terdapat tigakagiatan
yang terjadi dalam suatu analisis data yaitu: reddlata, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Pawi@)7296). Reduksi data
melibatkan langkah-langkah editing, pengelompok#an meringkas data.
Tahap awal reduksi data merupakan tahap dimandigpemenyususn kode-
kode dan catatan-catatan (memo) mengenai beberpaeimasuk yang
berkenaan dengan aktivitas serta proses-prosesiggehipeneliti dapat
menemukan tema-tema, kelompok-kelompok, dan pde-gata. Tahap
terakhir dari reduksi data peneliti menyusun ragean konsep
(mengupayakan konseptualisasi) serta penjelasgalpssn berkenaan

dengan tema pola, atau kelompok-kelompok data pargangkutan.
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Komponen kedua, penyajian datkia display)melibatkan langkah-
langkah mengorganisasikan data, yakni menjalinrkplik data yang satu
dengan data yang lain sehingga seluruh data yaplisis benar-benar
dilibatkan dalam satu kesatuan. Karena pada piameliualitatif data
biasanya beraneka ragam perspektif dan terasanfarkumaka penyajian
data (data display pada umumnya diyakini sangat membantu proses
analisis. Penarikan dan pengujian kesimpuldrawing dan verifiying
conclusion}, pada dasarnya peneliti mengimplementasikan iprinsluktif
dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada dtau
kecenderungan dadisplayyang telah dibuat.

Dikemukakan di atas bahwa terdapat tiga hal utaatand analisis
data, yaitu reduksi dataeduction daty penyajian datad@ta display, dan
penarikan serta pengujian kesimpuldnagving and verifying conclusiops
Tiga hal utama ini merupakan proses siklus danrakté yang tidak

berhenti di satu titik selama penelitian berlangstetapi terus berputar.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi di bawah ini di bsatlemikian rupa,
sehingga dapat diketahui topik-topik bahasanya rieesdur pembahasanya.
Sistematika penulisan skripsi yang digunakan adsddagai berikut:

BAB | adalah ruang lingkup penulisan, yaitu mekga gambaran-
gambaran umum dari keseluruhan isi skripsi meligpgndahuluan atau latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan daon&ag penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode peneldamnsistematika penulisan.

BAB Il adalah landasan umum mengec@ammunity relationsneliputi:
pengertian dan tujuacommunity relations tinjauan tentang lembaga dakwah
Pondok Pesantren meliputi: pengertian lembaga daklaa Pesantren sebagai
lembaga dakwah, tinjauan tentamgmmunity relationslembaga dakwah
pondok pesantren.

BAB lll adalah gambaran umum tentang Pondok PesanDarut
Ta'lim, meliputi: sejarah dan tujuan berdirinya Pondok R&ea Darut
Ta'lim, struktur kepengurusan Pondok Pesantren Ddralim, aktifitas
Pondok Pesantren Darut Ta’lim, dan keadaan masyiosekitar.

BAB IV adalah tentang bagaimanesommunity relationslembaga
dakwah Pondok Pesantren Darut Ta’lim dengan masybasakitar.

BAB V adalah penutup dari skripsi penulis, yang dahlamnya
mencakup tentang kesimpulan pokok hasil penelibeserta saran-saran dan
penutup. Setelah terselesainya penulisan dari Baimgga Bab V, penulis

melengkapinya dengan daftar kepustakaan dan riviegap penulis.
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